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ABSTRAK  

Acacia crassicarpa adalah tanaman pokok yang dikembangkan di Hutan Tanaman Industri 
Pulp (HTI) dan menghadapi tantangan dari serangan hama tungau (Tetranychus sp.) dalam 
produktivitas tanaman Acacia crassicarpa di PT. RAPP, perlu dikendalikan dengan 
beberapa bahan pengendali yang efektif untuk mengurangi hama tungau. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai bahan pengendali terhadap hasil 
pengendalian hama tungau dan mengetahui pengaruh dosis beberapa bahan pengendalian 
dan infeksi entomopatogen terhadap hama tungau (Tetranychus sp.). Penelitian 
dilaksanakan di Laboratorium Entomologi, Patologi dan Nursery PT RAPP, pada tanggal 26 
Juni sampai 28 September 2024. Sampel hama tungau diambil dari induk Acacia 
crassicarpa berumur 1 tahun di Nursery PT RAPP dan dibawa ke rearing. Setiap perlakuan 
membutuhkan 20 hama tungau setiap petridish di laboratorium dan 72 induk tanaman 
Acacia crassicarpa di Nursery dengan 3 kali ulangan, sehingga total yang dibutuhkan adalah 
60 x 20 perlakuan adalah 1,200 hama tungau dan total induk tanaman terserang yang 
dibutuhkan adalah 72 x 9 perlakuan adalah 648 induk tanaman. Perlakuan di Nursery 
adalah perlakuan yang dipilih terbaik di laboratorium. Metode penelitian menggunakan RAL 
(Rancangan Acak Lengkap) dan dianalisis dengan Analisis of Varians (ANOVA), diikuti uji 
lanjut BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf uji 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
beberapa bahan pengendali berpengaruh nayata terhadap mortalitas tungau dan 
menunjukkan dosis yang lebih tinggi meningkatkan angka kematian hama dan perlakuan 
yang paling efektif dalam menekan mortalitas 100% dan severitas 7,87% adalah Amitraz 
(Akarisida) dengan dosis 1 ml/L. Produk entomopatogen dalam menekan intensitas 
serangan hama tungau dengan menginfeksinya jamur entomopatogen pada tubuh tungau. 

 

Kata kunci: Tetranychus sp., Entomopatogen, Pestisida, Mortalitas, Severitas,  
                     Inkubasi. 
 

PENDAHULUAN 

Hutan adalah Sumber daya alam terbarukan, khususnya hutan, memegang peran 
krusial dalam menopang keberlangsungan kehidupan di dalam suatu ekosistem. Dalam 
konteks keanekaragaman hayati, Indonesia menempati peringkat ketiga di dunia setelah 
Brazil dan Kongo, mencerminkan kekayaan biodiversitas yang dimilikinya. (Maulana et al., 
2019). Hutan Produksi adalah area hutan yang memiliki fungsi utama untuk memproduksi 
hasil-hasil hutan. Salah satu spesies Acacia yang berpotensi  untuk dikembangkan di HTI 
adalah Acacia crassicarpa. Acacia crassicarpa termasuk ke dalam fast growing species dan 
mampu hidup pada lahan marginal. Menurut (Yanti et al., 2016), Acacia adalah spesies 

UJI BEBERAPA BAHAN PENGENDALI HAMA TUNGAU (Tetranychus 

sp.) PADA TANAMAN INDUK Acacia crassicarpa DI NURSERY                                         

PT RIAU ANDALAN PULP AND PAPER 
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pohon yang termasuk dalam famili Mimosaceae, yang dikenal memiliki karakteristik 
pertumbuhan cepat (fast growing), sistem perakaran yang rapat, serta kemampuan adaptasi 
yang tinggi terhadap berbagai kondisi lingkungan tumbuh. 

Dalam melaksanakan pengembangan kawasan HTI masih terdapat kendala yang 
sering dialami, khususnya gangguan hama. Salah satu jenis hama yang menyerang 
tanaman induk Acacia crassicarpa adalah hama tungau. Menurut (Lumantotobing et al., 
2023), apabila stek digunakan sebagai metode perbanyakan bibit, tanaman induk Acacia 
crassicarpa yang telah terinfestasi tungau (Tetranychus sp.) akan menunjukkan kerentanan 
yang lebih tinggi terhadap serangan hama tersebut. Tungau menginfestasi daun, baik yang 
masih muda maupun yang telah matang, dengan cara mengisap cairan dari jaringan 
epidermis daun, mengakibatkan terbentuknya bercak-bercak serta perubahan warna daun 
menjadi kuning. Oleh karena itu, untuk mencegah terjadinya serangan lanjutan pada tahap 
bibit, pengendalian terhadap infestasi tungau (Tetranychus sp.) perlu dilakukan secara 
efektif pada tanaman induk. 

Pestisida hayati, atau yang dikenal sebagai biopestisida, merupakan senyawa 
organik serta mikroorganisme antagonis yang berfungsi untuk menghambat atau mematikan 
patogen serta hama pada tanaman (Sutriadi et al., 2020). Menurut (Apra et al., 2021), untuk 
penggunaan ekstrak mimba memiliki potensi sebagai bio akarisida terhadap hama tungau 
penyebab penyakit krepes pada jamur kuping. Sifat insektisida atau fungisida dari beberapa 
senyawa aktif yang terkandung dalam pestisida nabati berperan dalam mematikan atau 
menghambat perkembangan organisme pengganggu tanaman (plant pests). (A. R. Hidayah 
et al., 2020). Hasil beberapa penelitian (Tantawizal et al., 2015), menunjukkan bahwa 
kepadatan konidia, stadium serangga target, waktu aplikasi, metode aplikasi, dan frekuensi 
aplikasi merupakan faktor-faktor yang signifikan dalam memengaruhi efektivitas cendawan 
entomopatogen Beauveria bassiana. Cendawan ini terbukti mampu menyebabkan mortalitas 
serangga (Tetranychus sp.) hingga mencapai 90% serta mengurangi tingkat kehilangan 
hasil panen sebesar 5%. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di PT RAPP (Riau Andalan Pulp and Paper), Kabupaten 
Pelalawan, Provinsi Riau. Penelitian dilakukan pada tanggal 26 Juni-28 September 2024, 
bertempat di RGE Technology Center Laboratorium Enthomology, Pathology dan Nursery. 
Alat dan bahan yang digunakan terdiri dari alat laboratorium, alat tulis, kamera handphone, 
alat pelindung diri dan bahan yang akan digunakan terdiri dari sampel hama tungau yang 
diambil dari Mother Plant House yang dibawa ke laboratorium untuk dilakukan rearing 
dengan menggunakan kuas. Bibit Acacia crassicarpa berumur 1 tahun dalam kondisi 
terserang hama Tetranychus sp. di Nursery, GMN-Metarhizium, Metarizep, Bio-Killer, BVR, 
Entomobac, Neem Oil dan Amitraz dengan dosis yang digunakan, dosis rekomendasi, dosis 
naik 2 kali (2x) dari dosis rekomendasi, dosis turun ½ kali (½x) dari dosis rekomendasi 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai bahan pengendali terhadap 
hasil pengendalian hama tungau dan mengetahui pengaruh dosis beberapa bahan 
pengendalian dan infeksi entomopatogen terhadap hama tungau (Tetranychus sp.). 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 
modifikasi perlakuan rancangan dimana 1 unit ulangan sampel memiliki 3 plot pengamatan 
yang hanya berlaku pada perlakuan. Dengan menggunakan perlakuanberbagai jenis dosis 
produk GMN-Metarhizium, Metarizep, Bio-Killer, BVR, Entomobac, Neem Oil dan Amitraz. 
Perlakuan di Laboratorium terdiri atas 20 perlakuan dan 3 kali pengulangan dan setiap satu 
produk terbagi atas 3 dosis berbeda. Masing-masing aras dalam faktor perlakuan 
menggunakan 3 ulangan sehingga jumlah total contoh uji adalah 20×3 = 60 contoh uji. 
Contoh uji yang digunakan berupa petridish dengan masing-masing petridish berisi 20 hama 
tungau untuk total hama tungau (Tetranychus sp.) yang digunakan adalah 1,200 ekor. 
Perlakuan di Nursery terdiri atas 9 perlakuan dan 3 kali pengulangan, dimana perlakuan 
yang digunakan adalah hasil perlakuan yang terbaik dalam pengendalian hama tungau 
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(Tetranychus sp.) di laboratorium. Masing-masing aras dalam faktor perlakuan 
menggunakan 3 ulangan sehingga jumlah total uji adalah 9×3= 27 contoh uji. Contoh uji 
yang digunakan berupa bedengan berisi 1280 tanaman Acacia crassicarpa untuk total 
tanaman yang digunakan adalah 648 tanaman. Pengamatan dilakukan selama 8 hari di 
Laboratorium Entomologi dan melakukan inkubasi di Laboratorium Patologi untuk melihat 
infeksi kematian hama tungau (Tetranychus sp.) oleh jamur entomopatogen, sampai 
mendapatkan konsentrasi yang paling efektif dalam membunuh hama tungau (Tetranychus 
sp.) untuk dilakukan pengaplikasian kembali di Nursery. Perhitungan mortalitas (tingkat 
kematian) dilakukan untuk menghitung persentase kematian hama tungau. Rumus yang 
digunakan untuk menghitung persentase tingkat kematian (mortalitas) serangan hama 
adalah sebagai berikut  (Killa et al., 2023). 

 

M = 
𝑎

𝑏
× 100% 

Keterangan: 
M = Persentase Mortalitas (%) 
a = Jumlah hama tungau (Tetranychus sp.)  yang mati 
b = Jumlah hama tungau (Tetranychus sp.)  yang diamati 

Setelah melakukan pengamatan tingkat kematian hama maka akan dilakukan perhitungan 
tingkat keparahan selama 8 hari setiap 2 hari pengamatan dilakukan dengan rumus yang 
digunakan dalam bentuk persentase keparahan adalah sebagai berikut 

S = 
((𝑛×𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 1)+(𝑛×𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 2)+(𝑛×𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 3))

𝑁𝑥3
 𝑥 100%     

Keterangan: 
S  = Severitas (tingkat keparahan (%) 
n  = Jumlah tanaman yang terinfeksi. 
N  = Jumlah total tanaman sampel yang dinilai. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah penerapan beberapa bahan pengendali hama tungau (Tetranychus sp.) 
selama periode dua bulan, analisis dan pengumpulan data dalam penelitian ini 
mengungkapkan bahwa serangan hama tungau (Tetranychus sp.) pada tanaman Acacia 
crassicarpa menunjukkan parameter mortalitas (tingkat kematian), severitas (tingkat 
keparahan), serta tingkat infeksi jamur entomopatogen. 
 
A. Efektivitas Beberapa Bahan Pengendali Pada Tingkat Kematian (Mortalitas) Hama 

Tungau (Tetranychus sp.) Di Laboratorium 

Persentase perkembangan mortalitas hama tanaman Acacia crassicarpa yaitu 
Tetranychus sp. di Laboratorium (%) disajikan pada Tabel 1. Rata-rata mortalitas hama 
tungau (Tetranychus sp.)  setelah aplikasi beberapa jenis bahan pengendali hama 
tungau (Tetranychus sp.) dengan dosis berbeda di Laboratorium, disajikan pada Tabel 
2. 

Tabel 1. Perkembangan Mortalitas  Hama Tetranychus sp. di Laboratorium (%) 

Perlakuan Dosis  1DAT 2DAT 3DAT 4DAT 5DAT 6DAT 7DAT 8DAT 

Kontrol (Air Bersih)  100ml/L 0 0 3.3 5 6.6 8.3 10 10 

GMN–Metarhizium 0.5 g/L 13.3 16.6 38.3 48.3 71.6 83.3 93.3 95 

GMN–Metarhizium 1 g/L 16.6 31.6 50 66.6 78.3 91.6 100 100 

GMN–Metarhizium 0.25 g/L 6.66 13.3 26.6 36.6 51.6 66.6 78.3 78.3 

Metarizep 5 g/L 8.3 16.6 36.6 46.6 61.6 81.6 93.3 93.3 
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Perlakuan Dosis  1DAT 2DAT 3DAT 4DAT 5DAT 6DAT 7DAT 8DAT 

Metarizep 10 g/L 13.3 33.3 51.6 65 83.3 93.3 100 100 

Metarizep 2.5 g/L 5 10 26.6 35 46.6 61.6 76.6 80 

Entomobac 5 g/L 11.6 26.6 41.6 63.3 78.3 86.6 95 98.3 

Entomobac 10 g/L 21.6 38.3 68.3 83.3 88.3 95 100 100 

Entomobac  2.5 g/L 6.6 10 21.6 38.3 51.6 63.3 78.3 78.3 

BVR 0.15 g/L 8.3 13.3 30 41.6 56.6 73.3 83.3 83.3 

BVR 0.3 g/L 13.3 16.6 28.3 43.3 63.3 76.6 91.6 91.6 

BVR 0.075 g/L 3.3 13.3 21.6 33.3 45 58.3 68.3 68.3 

Bio–Killer 0.5 ml/L 15 25 31.6 53.3 71.6 80 88.3 88.3 

Bio–Killer 1 ml/L 18.3 38.3 63.3 76.6 83.3 93.3 100 100 

Bio–Killer 0.25 ml/L 8.3 11.6 23.3 41.6 58.3 68.3 78.3 78.3 

Neem Oil 2.5 ml/L 11.6 31.6 55 68.3 78.3 86.6 96.6 100 

Neem Oil 5 ml/L 26.6 43.3 73.3 88,3 95 98.3 100 100 

Neem Oil 1.25 ml/L 6.6 13.3 33.3 46.6 66.6 76.6 88.3 88.3 

Amitraz 1 ml/L 11.6 28.3 43.3 61.6 76.6 85 96.6 100 

Keterangan: DAT = Hari pengamatan   

 

     

Keterangan:  

Dosis Rekomendasi : Dosis sesuai dengan rekomendasi pemakaian (gr,ml/L) 

Dosis 2x  : Dosis dinaikkan 2 kali dari rekomendasi (gr,ml/L)  

Dosis ½x  : Dosis diturunkan ½ dari rekomendasi (gr,ml/L) 

Persentase mortalitas hama tungau (Tetranychus sp.) dihitung dengan 
menggunakan rumus perbandingan antara jumlah rata-rata hama pada awal 
pengamatan dibagi dengan jumlah hama pada akhir pengamatan, kemudian hasilnya 
dikalikan dengan 100%. Analisis varians mortalitas hama tungau (Tetranychus sp.) di 
laboratorium tersaji pada Tabel 3. 

Tabel 3. Analisis Varians Mortalitas Hama tungau (Tetranychus sp.) di Laboratorium   

 Tabel 2. Rerata Mortalitas  Hama Tungau ( Tetranychus sp.) di Laboratorium (%) 

Jenis Pestisida Dosis (gr,ml/L) Rata-rata 
(%) Rekomendasi Naik 2x Turun ½  

Kontrol (Air Bersih) 10   10 

GMN-Metarhizium 95 100 78.3 91.1 

Metarizep 93.3 100 80 91.1 

Entomobac                  98.3 100 78.3 92.2 

BVR 83.3             91.6 68.3 81 

Bio–Killer 88.3 100 78.3 88.8 

Neem Oil 100 100 88.3 96.1 

Amitraz 100   100 

Rata-Rata (%)            94 98.6 77.7  

Sumber 
Variasi 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung F Tabel 

0,05 

F Tabel 

0,01 

Pestisida 7 18061,856 2580,265 30,292** 2,66 4,03 
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Keterangan:  *   = berbeda nyata pada taraf uji 5% 

** = berbeda nyata pada taraf uji 1% 

Didasari oleh hasil yang didapatkan melalui Analisis Varians menunjukkan 
bahwa pengaplikasian jenis pestisida yang paling besar tingkat kematian hama adalah 
Amitraz dibandingkan dengan pestisida lainnya dan paling kecil tingkat kematian untuk 
perlakuan kontrol dari konsentrasi lainnya akan tetapi untuk semua jenis pestisida 
dengan dosis dinaikkan 2 kali rata-rata hari ke-7 mencapai 90% tingkat kematian 
dibandingkan dosis rekomendasi dan dosis diturunkan ½ dari dosis rekomendasi lainnya 
dan untuk perlakuan beberapa jenis bahan pengendali yaitu GMN-Metarhizium, 
Metarizep, Entomobac, Neem-Oil dan Amitraz rata-rata hari ke-8 tingkat kematian hama 
mencapai 90% dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Semakin tinggi dosis maka 
peningkatan efek racun juga semakin tinggi (Agustin et al., 2023) (Agustin et al., 2023). 
Menurut (Javandira et al., 2022), dengan memanfaatkan senyawa bioaktif seperti 
alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin yang berfungsi sebagai repellent dan antifeedant, 
pestisida yang berasal dari daun mimba mampu menekan tingkat mortalitas hama kutu. 
Selain itu, senyawa tersebut juga dapat menginduksi sterilitas pada serangga serta 
menghambat proses perkembangan mereka.. Pestisida nabati dengan daun mimba 
memiliki beberapa kelebihan. Senyawa aktifnya mudah terurai di alam sehingga kadar 
residu tergolong relatif kecil (N. Hidayah et al., 2024). Setelah diuji menggunakan 
analisis varians menunjukkan data signifikan, selanjutnya diuji lanjut menggunakan BNT 
dengan hasil yang disajikan pada Tabel 4.   

Tabel 4. Uji BNT Mortalitas Hama Tungau (Tetranychus sp.) 

Perlakuan Rata-rata Mortalitas 
(%) 

Nilai BNT 5 % 

Kontrol (Air Bersih) 10,00a  

GMN–Metarhizium 91,10bc  

Metarizep 91,10bc  

Entomobac 92,20bc 15,98 

BVR 81,01b  

Bio–Killer(Entomo 88,86bc  

Neem Oil (Nabati) 96,10bc  

Amitraz 100,00c  

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak  
                    berbeda nyata pada uji BNT taraf uji 5% 

 
Berdasarkan data mortalitas yang telah diuji lanjut BNT maka dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa perlakuan Amitraz menunjukkan pestisida yang paling efektif 
dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Hal ini berarti Amitraz (Akarisida)  lebih baik 
dalam mortalitas (tingkat kematian) hama tungau (Tetranychus sp.) dibandingkan 
entomopatogen dan nabati maupun kontrol. Persentase beberapa jenis bahan 
pengendali seperti pada Gambar 1. 

 

Sumber 
Variasi 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung F Tabel 

0,05 

F Tabel 

0,01 

Error 16 1362,893 85,181    

Total 23 19424,750     

1

1
1

3

4

13

20

25

26
32
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Keterangan: 
             TO : Kontrol (Air Bersih) 
              T1 : GMN–Metarhizium 
              T2 : Metarizep 
              T3 : Entomobac 
              T4 : BVR 
              T5 : Bio–Killer 
              T6 : Neem Oil 
               T7 : Amitraz 

Gambar 1. Persentase Mortalitas (Tingkat Kmematian) Hama Tungau (Tetranychus 
sp.) di Laboratorium (%)  

B. Penurunan Severitas (Tingkat Keparahan) Serangan Hama Tungau (Tetranychus 
sp.)  Pada Acacia crassicarpa Setelah Aplikasi Beberapa Bahan Pengendali  Di 
Nursery 

 
Dalam rata-rata penurunan severitas serangan hama tungau (Tetranychus sp.) 

pada tanaman Acacia crassicarpa dapat dilihat pada Tabel 5. Untuk mengetahui 
pengaruh dosis penyemprotan pestisida terhadap penurunan severitas serangan hama 
tungau (Tetranychus sp.) pada Acacia crassicarpa, dilakukan analisis varians yang 
disajikan pada Tabel 6. Grafik rerata penurunan severitas (tingkat keparahan) serangan 
hama tungau (Tetranychus sp.) disajikan pada Gambar 2. 

 
 Tabel 5. Rerata Penurunan Severitas Serangan Hama Tungau (Tetranychus sp.) Pada 

Tanaman Acacia crassicarpa 

Keterangan: + : Pertambahan Tingkat Serangan Hama Tungau (Tetranychus sp.) 
   

Perlakuan 
Sebelum 

Aplikasi (%) 
Sesudah 

Aplikasi (%) 
Penurunan (%) 

Kontrol (Air Bersih) 1 L 65.28 78.70 +13,42 

GMN–Metarhizium 1 g/L 67.13 20.37 46,76 

Metarizep 10 g/L 63.89 28.24 35,65 

Entomobac 10 g/L 69.44 20.83 48,61 

Bio-Killer 1 ml/L 58.80 16.20 42,60 

Neem-Oil 5 ml/L 67.59 9.72 57,87 

Entomobac 5 g/L 46.76 27.31 19,45 

Neem Oil 2,5 ml/L 67.13 29.17 37,96 

Amitraz 1 ml/L 71.30 7.87 63,43 

1
1

1

2

2

2
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  Tabel diatas menunjukkan penurunan severitas serangan hama tungau 
(Tetranychus sp.) pada tanaman Acacia crassicarpa bahwa Amitraz 1 ml/L mendapatkan 
rata-rata penurunan severitas serangan hama tungau (Tetranychus sp.) terbesar yaitu 
63,43% dibandingkan dengan produk entomopatogen dan produk nabati, produk Neem 
Oil 5 ml/L mendapatkan penurunan severitas hama tungau terbesar kedua setelah 
Amitraz 1 ml/L yaitu sebesar 57,87%. Produk Entomobac 5 g/L mendapatkan penurunan 
severitas serangan hama tungau terkecil yaitu 19,45% dan produk Metarizep 10 g/L 
mendapatkan penurunan severitas serangan hama tungau terkecil kedua setelah 
Entomobac 5 g/L yaitu sebesar 35,65%. Perlakuan kontrol (air bersih) 1 L mendapatkan 
kenaikan severitas serangan hama tungau sebesar yaitu 13,42% dibandingkan dengan 
pengaplikasian pestisida lainnya. Kepadatan spora, frekuensi aplikasi, usia inang, serta 
kondisi penyimpanan jamur entomopatogen merupakan faktor-faktor yang dapat 
memengaruhi efikasi infeksi jamur entomopatogen terhadap inang. Berdasarkan hasil 
penelitian (Killa et al., 2023) Pestisida nabati yang berasal dari daun mimba mampu 
menekan aktivitas makan hama belalang kembara hingga 80% serta mengurangi tingkat 
mortalitas hama tersebut sebesar 95%. 

Tabel 6. Analisis Varians Rata-rata Penurunan Severitas Serangan Hama Tungau 
(Tetranychus sp.) 

Keterangan: * = berbeda nyata pada taraf uji 5% 
 ** = berbeda nyata pada taraf uji 1% 

Berdasarkan hasil analisis varians rata-rata penurunan severitas bahwa 
beberapa bahan pengendali hama tungau (Tetranychus sp.) berpengaruh nyata 
terhadap penurunan severitas serangan hama tungau pada tanaman Acacia 
crassicarpa selama 8 hari pengamatan. Menurut (Lumantotobing et al., 2023) 
Pengamplikasian akarisida dapat mengendalikan serangan hama tungau. Setelah diuji 
menggunakan analisis varians menunjukkan data signifikan, selanjutnya diuji lanjut 
menggunakan BNT dengan hasil yang disajikan pada Tabel 7. 

     Tabel 7. Uji BNT Pengaruh Beberapa Bahan Pengendali Terhadap Penurunan   
            Severitas (Tingkat Keparahan) Serangan Hama Tungau (Tetranychus sp.) 

Perlakuan Rata-rata Nilai BNT 5% 

Kontrol (Air Bersih) 1 L 78,70e  

GMN-Metarhizium 1 g/L 20,37c  

Metarizep 10 g/L 28,24d  

Entomobac 10 g/L 20,83c 3,30 

Bio-Killer 1 ml/L 16,20b  

Neem Oil 5 ml/L 9,72a  

Entomobac 5 g/L 27,31d  

Neem-Oil 2,5 ml/L 25,83d  

Amitraz 1 ml/L 7,87a  

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama berarti tidak   
                       berbeda nyata pada pada uji BNT taraf uji 5%. 
 

Sumber 
Variasi 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung F Tabel 

0,05 

F Tabel 

0,01 

Perlakuan 8 10596,368 1324,546 357,627** 2,51 3,71 

Error 18 66,667 3,704    

Total 26 10663,035     

1

3

4

6

11
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Berdasarkan data severitas yang telah di uji lanjut BNT maka dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa perlakuan Amitraz 1 ml/L merupakan yang paling efektif dalam 
mengurangi severitas hama tungau (Tetranychus sp.). Pengaplikasian untuk pestisida 
entomopatogen dan nabati dalam jangka waktu sama dapat menurunkan untuk tingkat 
keparahan serangan hama. 

 
Keterangan: 
 Pre-Assessment : Penilaian Sebelum Pengaplikasian 
 DAT          : Hari Pengamatan 

Gambar 2. Rata-rata Penurunan severitas (Tingkat Keparahan) Serangan   
                 Hama Tungau (Tetranychus sp.) pada Tanaman Acacia crassicarpa  
 

C. Inkubasi dan Observasi Jamur Entomopatogen Menginfeksi Hama Tungau 
(Tetranychus sp.) di Laboratorium 

 
Masa inkubasi didefinisikan sebagai periode yang diperlukan oleh cendawan 

untuk menginfeksi inang, yaitu hama tungau (Tetranychus sp.), hingga munculnya gejala 
awal infeksi yang diikuti oleh kematian hama. Gejala tersebut umumnya ditandai dengan 
pertumbuhan hifa berwarna putih pada permukaan tubuh hama. Sebuah analisis 
deskriptif telah dilakukan terhadap isolat jamur entomopatogen yang berhasil 
diidentifikasi.. Morfologi koloni dan spora ditampilkan dalam bentuk gambar. 

 
Tabel 9. Gejala yang ditimbulkan secara visual pada Hama Tungau (Tetranychus sp.) akibat 

terinfeksi cendawan B.bassiana dan Metarhizium sp. pada Hari ke-1 sampai Hari 
ke 8 

 

Gambar Keterangan 

 

Nimfa Hama Tungau (Tetranychus sp.) pada Hari ke 1 serangga 
mulai melambat, dan menjauhi daun sebagai pakan 

1

1

24

28

29
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Gambar Keterangan 

 

Nimfa Hama Tungau (Tetranychus sp.) pada Hari ke 2 dan Hari ke 3 
tubuh Tungau sudah ditumbuhi cendawan pada bagian belakang, 
tungau sudah tidak bergerak 

 

 

Pada hari ke 4, stadium nimfa hama tungau (Tetranychus sp.) 
menunjukkan penyebaran hifa cendawan pada permukaan tubuh 
serangga, disertai dengan gejala pengempisan tubuh serta 
perubahan warna menjadi coklat kehitaman. 

 

Pada hari ke 5, stadium nimfa hama tungau (Tetranychus sp.) 
mengalami pengecilan ukuran tubuh secara progresif, dengan hifa 
cendawan yang menyebar secara menyeluruh di seluruh permukaan 
tubuh serangga serta disertai perubahan warna yang semakin 
menggelap. 

 

Nimfa Hama Tungau (Tetranychus sp.) pada Hari ke 6 dan Hari ke 7 
persebaran miselia cendawan semakin banyak dan menebal pada 
tubuh tungau. 

 

Nimfa Hama Tungau (Tetranychus sp.) pada Hari ke 8 ditutupi 
miselia cendawan yang berwarna putih 

Berdasarkan Tabel 9 secara visual dapat dilihat bahwa, umumnya gejala yang 
ditimbulkan merupakan bentuk perubahan pada hama tungau sebagai reaksi akibat 
serangan patogen. Hasil pengamatan terhadap masa inkubasi dan observasi cendawan 
menunjukkan bahwa secara mandiri kandungan B. bassiana dan Metarhizium sp. 
berpengaruh nyata terhadap masa inkubasi. Bahwa struktur morfologi tubuh serangga 
berpengaruh signifikan terhadap masa inkubasi, di mana cendawan lebih mudah 
menginfiltrasi tubuh tungau pada stadium nimfa instar muda dibandingkan dengan 
stadium imago. Hal ini disebabkan oleh kutikula nimfa instar muda yang belum 
berkembang secara sempurna, dengan lapisan kitin yang masih tipis dan memiliki 
tekstur lebih lunak. Kandungan toksin dan enzim yang dihasilkan oleh cendawan 
menunjukkan korelasi positif terhadap tingkat patogenisitas dan virulensinya. Konidia 
menginfeksi serangga dengan cara menembus sistem pencernaan, pernapasan, 
maupun kutikula inang. Setelah berkecambah, konidia membentuk struktur apresorium 
dan mensekresikan enzim-enzim seperti kitinase, proteinase, dan lipase, yang berperan 
dalam mendegradasi struktur kutikula serangga. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan hasil analisis dapat 
diambil kesimpulan bahwa: 
1. Variasi perlakuan beberapa bahan pengendali hama tungau (Tetranychus sp.)  memiliki 

pengaruh signifikan terhadap mortalitas dan menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis 
yang digunakan semakin tinggi juga angka kematian hama. 

2. Jenis perlakuan yang paling efektif dalam menekan mortalitas 100% dan severitas 
7,87%  adalah Amitraz (Akarisida) dengan dosis 1 ml/L. 

3. Produk entomopatogen memberikan hasil terbaik dalam menekan intensitas serangan 
hama tungau dengan menginfeksinya jamur entomopatogen pada tubuh hama. 
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